KERAGAMAN SERANGGA TANAH PADA LAHAN JAGUNG (ZEA MAYS L.) DENGAN KOMBINASI PUPUK KOMPOS, PUPUK UREA DAN RESIDU BIOCHAR by chunaizaturrahmah
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
KERAGAMAN SERANGGA TANAH PADA LAHAN JAGUNG (ZEA MAYS L.) DENGAN KOMBINASI PUPUK KOMPOS,
PUPUK UREA DAN RESIDU BIOCHAR
ABSTRACT
Penelitian tentang Keragaman Serangga Tanah Pada Lahan Jagung (Zea Mays L.) dengan Kombinasi Pupuk Kompos, Pupuk Urea
dan Residu Biochar telah dilakukan dari bulan April sampai Juli 2013. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung komposisi,
keragaman dan fluktuasi serangga tanah pada lahan jagung yang diberi biochar dan kombinasi pupuk kompos dan urea; serta
membandingkan jumlah genus dan jumlah individu serangga tanah pada masing masing perlakuan. Pengkoleksian serangga tanah
selama dua minggu menggunakan metode pit fall trap (perangkap barber). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat sembilan
genus serangga tanah yaitu; Melanoplus, Aphaenogaster, Camponotus, Anisodactylus, Cosmodela, Discantus, Gryllus, Pycnoscelus
dan Syccanus. Pemberian kombinasi residu biochar, kompos dan urea tidak mempengaruhi jumlah genus serangga tanah pada setiap
pengamatan, begitu juga dengan jumlah individu kecuali pada pengamatan kedua dan keempat. Nilai indeks keragaman serangga
tanah selama enam kali pengamatan, yang tertinggi terdapat pada pengamatan keempat (1.752), sedangkan yang terendah terdapat
pada pengamatan keenam (0.700).
Investigation of insects diversity in corn (Zea mays L.) farm with the combination of compost, urea fertilizer and biochar residues
was examined since April to July 2013. The aim of this research is to calculate the composition, diversity and fluctuations of soil
insects in corn farm that given biochar and the combination of compost and urea fertilizer; and compare the number of genera and
individual soil insects for each treatment. The process of collecting soil insects was conducted by using pit fall trap method (barber
trap). The result showed that there were nine genera; Melanoplus, Aphaenogaster, Camponotus, Anisodactylus, Cosmodela,
Discantus, Gryllus, Pycnoscelus and Syccanus. Giving a combination of residual biochar, compost and urea did not affect the
amount of soil on the surface of the insect genus of each observation, as well as the number of individuals except in the second and
fourth observations. The highest diversity index values of land insects for six weeks of observation was in the fourth week of
observation (1,752), while the lowest was in the sixth week of observation (0,700).
